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ABSTRAK 
 

Ashabul Yamin, 1730120006, “Mujahadah Arbain Bagi Santri 

Khotimin di Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Dewasa 

Kudus”, Ushuluddin, Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (IQT), 2022. 
 

Peneltian ini bertujuan untuk:( 1) Untuk mengetahui landasan  

Mujahadah Arbain di Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus. (2)  Untuk 

mengetahui proses pelaksanaan Mujahadah Arbain yang dilaksanakan oleh 

santri-santri Yanbu’ul Qur’an Kudus. (3) Untuk mengetahui makna yang 

terkandung didalam mujahadah, serta dampak yang dirasakan oleh santri 

Pondok  Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Dewasa Kudus. 

Penulis melakukan penelitian  dengan menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Sumber data primer berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Sumber data sekunder berupa dokumentasi 

dan kajian pustaka terkait Mujahadah Arbain . Analisis data selama 

peneliti dilapangan dilakukan denagn cara membuat catatan sistematis 

mengenai hasil pengamatan dan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Landasan  Mujahadah  

Arbain  yang ada di Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an ini adalah QS Al-

A’rof ayat 142 (2) Kegiatan Mujahadah Arbain ini dilaksanakan dua kali 

dalam satu tahun yaitu di bulan Ramadhan dan Dzul-Qo’dah, kegiatan ini 

diikuti oleh santri khotimin Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an yang masih 

aktif didalam pondok ataupun sudah tidak aktif didalam pondok.  

Mujahadah Arbain ini terdiri dari dua unsur penting didalamnya yaitu: 

Khotmil Qur’an dan Sholat Hajat Li-Hifdil Qur’an, peserta diharuskan 

menghatamkan al-Qur’an 30 juz setiap harinya selama 40 hari berturut-

turut dan juga melaksanakan Sholat Hajat  Li-Hifdhil Qur’an empat rakaat 

yang disetiap rakaatnya seteleh al-fatihah membaca surat Yasin, al-

Dukhon, al-Sajdah, dan Tabrok selama 40 malam berturut-turut.  (3) 

Makna dari Mujahadah Arbain bagi peserta adalah meningkatkan kualitas 

diri peserta dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui Khotmil 

Qur’an dan Sholat malam, sehingga peserta Mujahadah dapat disiplin, 

sabar, tekun, dan istiqomah menjaga hafalannya. 

 


